Analisis Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Badan Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu (Bpmpt ) Kota Surakarta by Friska, Eka Devi & , Drs. Kusdiyanto, S.E., M.Si.
 
 
ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 
KARYAWAN BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN 






Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-syarat Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 




FRISKA EKA DEVI 
B100 120 204 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 






ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 
KARYAWAN BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN 
TERPADU (BPMPT ) KOTA SURAKARTA 
 






FRISKA EKA DEVI 
B100 120 204 
 
 





















ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 
KARYAWAN BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN 
TERPADU (BPMPT ) KOTA SURAKARTA 
 
Oleh 
FRISKA EKA DEVI 
B100 120 204 
 
Telah dipertahankan didepan Dewan penguji 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Senin, 10 Juni 2016 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
Dewan Penguji : 
1. Drs. M. Nasir, MM  (   ) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Kusdiyanto, SE, Msi  (   ) 
(Sekretaris Dewan Penguji) 
3. Drs. Agus Muqorrobin, MM (   ) 
(Anggota  Dewan Penguji) 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
 






Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya 





Surakarta, 10 Juni 2016 
 Yang menyatakan 
 
 
FRISKA EKA DEVI 













ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 
KARYAWAN BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN 
TERPADU (BPMPT ) KOTA SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu 
(BPMPT) Kota Surakarta ditinjau dari faktor yang mempengaruhinya yaitu 
disiplin kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Jenis penelitian ini termasuk 
penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Pengujian yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan uji instrumen penelitian yaitu uji validitas dan uji 
realibilitas, uji asumsi klasik yaitu uji normalistas, uji hipotesis yaitu uji regresi 
linier berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi atau R
2
. Data dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan menyebarkan angket atau 
kuesioner kepada responden, dimana responden disini adalah karyawan Badan 
Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu (BPMPT) Kota Surakarta. Sampel yang 
diambil dalam penelitian sebanyak 39 orang karyawan. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja merupakan variabel yang 
memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan Badan Penanaman Modal 
dan Perizinan Terpadu (BPMPT) Kota Surakarta. Selain itu hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan antara 
variabel disiplin kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan, Hasil diperoleh angka koefisien determinasi atau R
2
 sebesar 58,2% 
variasi perubahan naik turunnya kinerja karyawan disebabkan perubahan variabel 
disiplin kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 41,8% 
disebabkan oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam model yang digunakan 
dalam penelitian. 
 




The purpose of this research is to find out some factors affecting BPMPT 
Surakarta City employee performance, including work discipline, work 
environment, and work pleasure. The type of this research is a survey research, 
with quantitative approach. Testing method applied in this research are research 
instrument tests including validity and reliability test, classic assumption tests that 
is normality test, hypothesis tests including multiple linear regression test, t test, F 
test, and coefficient of determination test or R2. The data used in this research is 
primary data, which is obtained by dsitributing questionnaires to respondents 
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(BPMPT Surakarta City employee). We took 39 employees for samples in this 
research. Based on the research result, work discipline variable is the dominant 
variable affecting employee performance. Furthermore, the research shows that 
there is simutaneous effect  between work discipline, work environment, work 
pleasure and employee performance. Coefficient of determination number or R2 
obtained is 58,2%. The variation of change on employee performance were caused 
by the change of work discipline, work environment, and work pleasure variable. 
While the 41,8% were caused by another factor which were not analyzed in this 
research. 
 





Dalam menjalankan sebuah perusahaan, potensi Sumber Daya 
Manusia merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang 
paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan dalam melaksanakan 
suatu prosedur, aturan dan operasional. Oleh karena itu perusahaan perlu 
mengelola Sumber Daya Manusia sebaik mungkin dan juga merupakan 
aset yang harus dijaga supaya dapat menghasilkan suatu  yang dapat 
memacu timbulnya kedisiplinan dalam bekerja serta memberi kepuasan 
kerja guna meningkatkan kinerja karyawan yang optimal dengan 
memberikan lingkungan kerja yang nyaman untuk ditempati karyawan dan 
melakukan strategi yang tepat dari karyawan. 
Kinerja menurut Budi setiyawandan Waridin (2006) merupakan 
hasil kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas  maupun kuantitas 
yang dapat dicapai berdasarkan  standar kerja yang telah ditentukan oleh 
organisasi. Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting dalam 
upaya mencapai tujuan perusahaan. 
Agar tercapainya tujuan organisasi BPMPT diperlukan disiplin 
kerja yang baik dari para anggota organisasi yang bersangkutan. Disiplin 
kerja merupakan hal yang penting karena dengan  karyawan mempunyai 
disiplin kerja dan waktu kerja yang baik sehingga dapat meningkatkan 
kinerja karyawan yang baik pula. Agar tercapai tujuan organisasi 
diperlukan disiplin kerja yang baik dari para personil organisasi yang 
bersangkutan. 
Menurut Hasibuan (1997), disiplin yang baik mencerminkan 
besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya. Dengan segala peraturan yang disusun oleh organisasi melalui 
pihak manajemen, akan mendorong semangat karyawan untuk kinerja dan 
mewujudkan apa yang menjadi tujuan dalam organisasi tersebut. Berkaitan 
dengan hal tersebut maka setiap perusahaan selalu berusaha meningkatkan 
kinerja yang baik salah satu contoh lain yaitu penerapan lingkungan kerja 
yang harus terjaga secara kondusif. 
Lingkungan kerja merukan tempat dimana para karyawan 
melakukan aktivitas seharinya, maka dari itu  lingkungan kerja harus 
selalu terjaga secara kondusif serta membuat para karyawan lebih 
semangat lagi untuk kerja yang tinggi dan melaksanakan tungasnya 
dengan baik pula. Lingkungan yang baik dapat mendukung pelaksanaan 
kerja sehingga karyawan memiliki semangat bekerja dan meningkatkan 
kinerja karyawan (Husain Umar, 2004). 
 Tidak lepas dari disiplin kerja dan lingkungan kerja, kepuasan 
kerja juga dapat mempengaruhi dalam peningkatan kinerja yang baik dan 
maksimal. Kepuasan kerja merupakan sebuah cara untuk 
mengakualifikasikan diri, sehingga akan tercapai sebuah kematangan 
psikologis  pada diri seorang karyawan dalam bekerja. Faktor kepuasan 




Handoko (1996) mengemukakan bahwa, kepuasan kerja adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana 
para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja 
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang nampak 
dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang 
dihadapi dilingkugan kerjanya.  
Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu (BPMPT) Kota 
Surakarta merupakan badan yang memberikan suatu pelayanan publik 
dalam penanaman modal dan perizinan terpadu dikota Surakarta. BPMPT 
mempunyai keunggulan kompetitif dalam pelayanan kepada masyarakat 
yang baik dan didukung oleh teknologi informasi dan komunikasi yang 
memadai dalam usaha mendukung kegiatan proses pelayanan publik di 
BPMPT secara efektif dan efisien, dengan hasil yang memuaskan. Para 
kinerja karyawan tersebut tidak lain dipengaruhi oleh  keadaan lingkugan 
yang nyaman, yang memacu disiplin dalam menjalankan bekerja maupun 
tugas kerja diBPMPT. 
 
2. TINJAUAN TEORI 
2.1 Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan merupakan suatu hasil usaha seseorang yang telah 
dicapainya dalam suatu organisasi dengan baik dalam situasi tertentu. 
Kinerja menurut Budi setiyawandan Waridin (2006) merupakan hasil kerja 
karyawan yang dinilai dari segi kualitas  maupun kuantitas yang dapat 
dicapai berdasarkan  standar kerja yang telah ditentukan oleh organisasi. 
Menurut Suyadi Prawirosentono (2008), kinerja adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam satu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Adapun 
beberapa faktor- faktor yang mempengaruhi organisasi dan kinerjanya 
menurut suyadi prawirosentoso (2008) : 
a. Efektifitas dan Efisiensi 
Efektifitas dari suatu kelompok organisasi adalah bila tujuan 
kelompok dapat dicapai dengan kebutuhan yang direncanakannya. 
Sedangkan efisiensi adalah berkaitan dengan  jumlah pengorbanan 
yang dikeluarkan dalam pencapaian tertentu. 
b. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah bagian yang tidak terpisahkan atau sebagian 
akibat dari kepemilikan wewenang tersebut. 
c. Disiplin 
Disiplin adalah taat pada hukum dan peraturan yang berlaku. 
Disiplin karyawan adalah ketaatan karyawan yang bersangkutan 





Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas dalam 
bentuk ide untuk sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
Setiap inisiatif sebaiknya mendapatkan perhatian atau tanggapan 
positif dari atasan. 
2.2 Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan suatu sikap tanggung jawab yang seseorang 
terhadap tugas yang diberikan kepada karyawan yang mampu memicu 
meningkatkan kinerja karyawan dengan maksimal. 
Menurut Hasibuan (1997), disiplin yang baik mencerminkan besarnya 
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
Dengan segala peraturan yang disusun oleh organisasi melalui pihak 
manajemen, akan mendorong semangat karyawan untuk kinerja dan 
mewujudkan apa yang menjadi tujuan dalam organisasi tersebut. Ada 
beberapa indikator yang mempengaruhi tinkat kedisiplinan karyawan 
Menurut Hasibuan (2006) antara lain : 
a. Tujuan dan kemampuan 
b. Teladan pemimpin 
c. Balas jasa 
d. Keadilan 
e. Waskat atau pengawasan melekat 
f. Sangsi hukum 
g. Ketegasan 
h. Hubungan kemanusiaan 
2.3 Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merukan tempat dimana para karyawan melakukan 
aktivitas seharinya, maka dari itu  lingkungan kerja harus selalu terjaga 
secara kondusif serta membuat para karyawan lebih semangat lagi untuk 
kerja yang tinggi dan melaksanakan tungasnya dengan baik pula. 
Lingkungan yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga 
karyawan memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerja karyawan 
(Husain Umar, 2004). 
Menurut Sedarmayati (2011:2) menjelaskan bahwa “Lingkungan kerja 
maksutnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.” 
2.4 Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan sebuah cara untuk mengakualifikasikan 
diri, sehingga akan tercapai sebuah kematangan psikologis  pada diri 
seorang karyawan dalam bekerja. Faktor kepuasan kerja sangat 
mendukung bagaimana kinerja karyawan tersebut pada suatu organisasi. 
Handoko (1996) mengemukakan bahwa, kepuasan kerja adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana 
para karyawan memandang pekerjaan mereka.Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja, adalah : 
a) Jenis pekerjaan 




d) Perlakuan yang adil 
e) Kemananan kerja 
f) Peluang menyumbang gagasan 
g) Gaji 
h) Kesempatan berkembang 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Data diperoleh dari responden dengan 
menyebarkan angket atau kuesioner untuk diisi pernyataan yang berkaitan 
dengan penelitian Analisis Beberapa faktor yang memepengeruhi kinerja 
karyawan badan penanaman modal dan perizinan terpadu (BPMPT) Kota 
Surakarta. Pengumpulan data dengan menggunakan penyebaran daftar 
pernyataan/kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 39 responden 
menggunakan purposive sampling. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Linier berganda, dengan formulasi: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3...beXe+ en 
Keterangan : 
Y = Kinerja karyawan 
a  = Konstanta 
bn = Koefisien regresi variabel bebas 
X1 = Variabel Disiplin kerja 
Ln X2 = Variabel Lingkungan kerja 
Ln X3 = Variabel kepuasan kerja 
eu = Variabel pengganggu (error) 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Hasil dalam uji regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien 
regresi Y = 9,239 + 0,585X1 + -0,172X2  + 0,140X3 yang menunjukan nilai 
disiplin kerja sebesar 0,585, lingkungan kerja sebesar -0,172 dan kepuasan 
kerja sebesar 0,140. Artinya variabel disiplin kerja, lingkungan kerja dan 
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan jika 
ketiga variabel tersebut bertambah, maka mengakibatkan kenaikan kinerja 
karyawan. 
Hasil dalam uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 
dan kepuasan kerja  tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, karena hasil uji t statistik (thitung) lebih kecil dari nilai 
ttabel (-2,169< 2,030) dan (1,347 < 2,030). Sedangkan, variabel Disiplin 
Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 
karena hasil uji t statistik (thitung) lebih besar dari nilai ttabel (4,761 > 2,030). 
Dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan kepuasan kerja 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Variabel Disiplin Kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil dalam uji F dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
secara simultan dan signifikan antara variabel lingkungan kerja, disiplin 
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, karena hasil uji F 
statistik (Fhitung) lebih besar dari nilai Ftabel (16,222 > 3,35) dengan 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan 
bahwa model sudah sesuai dengan datanya. 
Hasil diperoleh angka koefisien determinasi atau R
2
 sebesar 0,582. 
Hal ini berarti 58,2% variasi perubahan naik turunnya kinerja karyawan 
disebabkan perubahan variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, dan 
kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 41,8% disebabkan oleh faktor lain 




Variabel (Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Badan 
Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu (BPMPT) Kota Surakarta. Hal 
ini ditunjukan dengan adanya Uji t dan Uji f yang besarnya nilai thitung> 
ttabel dan fhitung> ftabel. 
Koefisien Determinasi (R
2
) memiliki nilai sebesar 58,2%. Hal ini 
berarti dapat disimpulkan bahwa variabel X (Disiplin Kerja, Lingkungan 
Kerja dan Kepuasan Kerja) dapat menjelaskan variabel Y (Kinerja 
Karyawan). Sementara sisanya 41,8% bisa dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Variabel Disiplin Kerja menjadi Variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan karena variabel Disiplin Kerja 
mempunyai nilai Beta (β) paling besar yaitu sebesar 4,761dibandingkan 
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